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ABSTRACT

Ezawati, 2013. The Using of Media Animation to Improve Students’
Learning Outcome at Grade V in SD Negri 5 Pekanbaru. Thesis, Graduate
Program of Padang State University

The teaching learning process by using media animation is a process to
create a conducive and fun learning atmosphere for the students, so that the
learning process will conduct optimally. There are some aspects which can affect
the teaching learning process one of them is the using of media animation that
selected by the teacher. The problem that often occur in learning process in SD
Negri 5 Pekanbaru is the lack of students motivation in doing the learning
activities so that students learning outcome is not optimal. The purposes of this
research are : (1) To improve students activities in learning activities at grade V in
SD Negri 5 Pekanbaru especially in learning IPA subject. (2) To improve
students learning outcomes by using media animation at grade V in SD Negri 5
Pekanbaru. (3) To improve students motivation in learning.

This research is using qualitative and quantitative approach and the type of
the research is class action research (PTK). The research was located in SD Negri
5 Pekanbaru. The subject of this research is the students of grade V SD Negri 5
Pekanbaru Kecamatan Senapelan Kota Pekanbaru school year 2012/2013. The
number of the subjects are 33 students which consist of 19 boys and 14 girls.

Data analysis showed that the students who learned by using media
animation obtained higher learning outcomes than students who did not use media
animation. The students who have high motivation and studied by using media
animation obtained higher learning outcomes than the students who have high
motivation but did not use media animation in studying. It can be concluded that
the using of media animation can affect students learning outcomes significantly.



ABSTRAK

Ezawati, 2013. Penggunaan Media Animasi Untuk Meningkatkan Hasil
Belajar IPA Siswa Kelas V SD Negeri 5 Pekanbaru. Tesis, Program
Pascasarjana Universitas Negeri Padang.

Program pembelajaran dengan menggunakan media animasi merupakan
suatu proses penciptaan suasana pembelajaran yang kondusif dan menyenangkan
bagi siswa, sehingga pembelajaran akan berlangsung dengan optimal. Diantara
sekian banyak aspek yang turut mempengaruhi keberhasilan pembelajaran adalah
penggunaan media animasi dalam pembelajaran yang dipilih oleh guru.
Permasalahan yang sering ditemui dalam pembelajaran di SD Negeri 5 Pekanbaru
adalah kurangnya motivasi dan aktivitas siswa dalam belajar, sehingga pada
akhirnya hasil belajar siswa kurang optimal. Tujuan penelitian ini adalah: (1)
Untuk meningkatkan aktivitas belajar siswa kelas V SD Negeri 5 Pekanbaru
khususnya dalam pembelajaran IPA (2) Untuk meningkatkan hasil belajar IPA
dengan menggunakan media pembelajaran media animasi di SD Negeri 5
Pekanbaru (3) Untuk meningkatkan motivasi belajar siswa .

Pendekatan penelitian ini adalah kualitatif dan kuantitatif, menggunakan
jenis penelitian tindakan kelas (PTK). Penelitian ini mengambil lokasi di SD
Negeri 5 Pekanbaru. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas V SD Negeri 5
Pekanbaru Kecamatan Senapelan Kota Pekanbaru Tahun Pelajaran 2012/2013
yang berjumlah 33 orang terdiri dari 19 orang anak laki-laki dan 14 orang anak
perempuan.

Hasil analisis data menunjukkan bahwa siswa yang belajar menggunakan
media animasi memperoleh hasil belajar yang lebih tinggi dari pada siswa yang
tidak menggunakan media animasi. Siswa yang memiliki motivasi tinggi yang
belajar dengan menggunakan media animasi memperoleh hasil belajar yang tinggi
daripada siswa yang memiliki motivasi tinggi tanpa menggunakan media animasi.
Dapat disimpulkan bahwa penggunaan media animasi berpengaruh secara
signifikan terhadap hasil belajar siswa.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK) telah banyak
memberikan  perubahan dalam berbagai bidang kehidupan manusia.
Perkembangan zaman yang dihasilkan dari perkembangan IPTEK menuntut
perubahan yang terjadi, maka setiap perkembangan dan perubahan dalam berbagai
kehidupan yang terjadi akan menjadi masalah bahkan hal yang menakutkan bagi
mereka. Dengan demikian, jika masyarakat menjadikan setiap perkembangan dan
perubahan adalah suatu masalah maka masyarakat pun tidak akan butuh dengan
pendidikan yang lebih tinggi seperti pendidikan perguruan tinggi atau yang lebih
parahnya adalah tidak terasanya bagi masyarakat bahwa hakikat dan pentingnya
pendidikan di era globalisasi sehingga hal ini akan menimbulkan krisis pada
kualitas sumber daya manusia.

Untuk mengatasi berbagai permasalahan dalam bidang pendidikan,
pemerintah telah melakukan berbagai cara untuk meningkatkan mutu pendidikan,
mulai dari perubahan kurikulum sampai dengan pendidikan yang berbasis
otonomi daerah sehingga pendidikan yang terjadi dapat memenuhi kebutuhan
masyarakat.

Peningkatan mutu pendidikan tersebut juga merupakan salah satu sasaran
pembangunan yang diharapkan mampu meningkatkan kualitas manusia indonesia

secara menyeluruh. Di samping itu, bentuk kepedulian pemerintah yang lainnya



adalah dengan dikeluarkannya undang-undang pendidikan yang tujuan utamanya
adalah mencerdaskan kehidupan bangsa (SISDIKNAS, 2003).

Demi tercapainya tujuan pendidikan nasional tersebut, semua pihak yang
berhubungan baik langsung ataupun tidak langsung diarahkan untuk saling
bekerja sama dalam mewujudkan pendidikan. Tentu saja peningkatan mutu
pendidikan ini tidak dilakukan secara terpisah, namun dilakukan secara
menyeluruh di semua bidang pendidikan dan dilakukan pada berbagai wilayah
Indonesia untuk semua mata pelajaran yang akan dipelajari di semua tingkat
pendidikan, mulai dari tingkat pendidikan sekolah dasar (SD), sekolah menengah
pertama (SMP), sekolah menengah atas (SMA) sampai pendidikan perguruan
tinggi. Peningkatan mutu ini dilakukan secara menyeluruh pada jenjang
pendidikan, khususnya pada jenjang pendidikan dasar (SD).

SD merupakan jenjang pendidikan dasar formal yang merupakan wadah
penanaman nilai-nilai positif pada masyarakat. Baik buruknya pendidikan yang
diterima pada SD akan berdampak pada perkembangan kepribadian masyarakat.
Hal ini disebabkan, pada pendidikan dasarlah, masyarakat akan menerima ilmu
pengetahuan dan keterampilan pertama kalinya. Kondisi ini tidak hanya terjadi
pada SD di daerah perkotaan saja, melainkan terjadi pada seluruh wilayah,
termasuk salah satunya adalah SDN 5 Pekanbaru.

SDN 5 Pekanbaru merupakan salah satu SD yang memiliki jumlah siswa
banyak di Pekanbaru. Sama halnya dengan SD di daerah-daerah lain, SDN 5
Pekanbaru juga berusaha memberikan layanan belajar yang baik kepada semua

siswa. Dengan berpedoman kepada kurikulum dan peraturan pendidikan yang



berlaku, SDN 5 Pekanbaru selalu berusaha menciptakan lingkungan belajar yang
dapat memberikan kenyamanan bagi peserta didik untuk melaksanakan proses
pembelajaran. Selain itu, upaya lain yang dilakukan oleh kepala sekolah dan para
guru SDN 5 Pekanbaru adalah memberikan jam tambahan belajar kepada siswa,
khususnya kelas V dan VI yang merupakan siswa yang harus menyiapkan diri
untuk menghadapi ujian nasional.

Kualitas belajar yang optimal juga merupakan salah satu cerminan hasil
pendidikan yang berkualitas. Pendidikan yang berkualitas memerlukan sumber
daya guru yang mampu dan siap berperan secara proposional dalam lingkungan
sekolah dan masyarakat (Daryanto, 2010: 3.

Dalam era perkembangan Iptek yang begitu pesat, profesionalisme guru tidak
cukup hanya dengan kemampuan membelajarkan siswa ,tetapi juga harus mampu
mengelola imformasi dan lingkungan untuk memfasilitasi kegiatan belajar siswa
(Ibrahim,2001:8). Konsep lingkungan meliputi kreaktifitas siswa, tempat belajar,
metode, media, sistim penilaian, serta sarana dan prasarana yang diperlukan untuk
mengemas pembelajaran dan mengatur bimbingan belajar sehingga memudahkan
siswa belajar.

Dalam keadaan yang demikian ini diperlukan kebijakan dari pada guru dalam
menyediakan media pembelajaran agar media tersebut dapat dan mampu
merangsang dan menimbulkan minat belajar siswa. Kejelian guru mengunakan
media pembelajaran yang tepat dengan materi pelajaran yang diberikan akan
berpengaruh positif dengan hasil belajar siswa atau prestasi siswa. Hasil belajar

siswa menjadi lebih baik dan kemajuan pendidikan mudah tercapai. Prestasi



belajar yang dimaksud adalah adanya perbedaan hasil belajar yang baik dari
sebelumnya.

Namun, setiap usaha yang dilakukan tidak selamanya sesuai dengan
kenyataan.  Begitu juga dengan usaha-usaha yang dilakukan di SDN 05
Pekanbaru. Berdasarkan pengamatan peneliti di lapangan pada pra penelitian,
masih banyak ditemui masalah yang berkenaan dengan pelaksanaan proses belajar
mengajar. Padahal, baik buruknya proses pembelajaran yang berlangsung akan
memberikan pengaruh langsung kepada mutu pendidikan yang dapat terlihat pada
perolehan hasil belajar. Berdasarkan pengalaman pribadi peneliti yang juga
merupakan guru mata pelajaran di SDN 5 Pekanbaru, hampir semua kelas mulai
dari kelas 1 sampai dengan kelas VI belum mencapai rata-rata kelas yang
diharapkan, seperti yang terjadi pada kelas V yang merupakan objek yang akan
diteliti dengan alasan kelas V telah melaksanakan pendidikan cukup lama
sehingga memiliki lebih pengalaman mengenai jalannya pendidikan, sedangkan
kelas VI meskipun memiliki perjalanan pendidikan yang lebih panjang, namun
dengan pertimbangan kelas VI akan mempersiapkan ujian nasional, maka kelas V1
ini kurang efektifi untuk diteliti.

Di kelas V ini, banyak nilai siswa yang kurang memuaskan bahkan
memperoleh nilai rata-rata kelas di bawah KKM, khususnya mata pelajaran ilmu
pengetahuan alam (IPA). Mata pelajaran IPA dianggap sebagai mata pelajaran
yang sulit di kelas V. Hal ini ditandai dengan rendahnya hasil belajar IPA
beberapa tahun terakhir di SDN 5 Pekanbaru. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat

pada tabel berikut :



Tabel 1. Rata — rata Nilai Mata Pelajaran IPA SD Negeri 5

Pekanbaru
TAHUN PELAJARAN / NILAI RATA _ RATA
KE\';AS 2009/2010 20102011 | 20112012 | KKM
62 62 65 65

Sumber: Wakil Kurikulum SD Negeri 5 Pekanbaru, 2012

Berdasarkan tabel di atas, tergambar bahwa perolehan rata-rata kelas hasil
belajar IPA di kelas V belum sesuai dengan yang diharapkan. Terbukti bahwa
pada tahun ajaran 2009/2010 dan 2010/2011, nilai rata-rata kelas mata pelajaran
IPA jauh di bawah KKM, vyaitu sama-sama 62, sedangkan batas Kkriteria
ketuntasan minimum (KKM) adalah sebesar 65. Selanjutnya, pada tahun ajaran
2011/2012 mengalami peningkatan, namun masih belum berada di atas KKM
dengan perolehan rata-rata kelas sebesar 65. Dengan demikian, dapat disimpulkan
rendahnya hasil belajar IPA di kelas V SDN 5 Pekanbaru sehingga perlu
dilakukan upaya peningkatan aktivitas belajar siswa agar siswa lebih termotivasi
dan lebih aktif dalam pembelajaran IPA demi memperoleh hasil belajar yang
diharapkan. Selain masalah hasil belajar di atas, juga ditemui permasalahan
lainnya pada pembelajaran IPA di kelas V. Berdasarkan hasil pengamatan peneliti
sebagai pengajar langsung di kelas tersebut, terdapat banyak siswa yang dijumpai
sedang bingung dalam proses pembelajaran, sehingga tak dapat dielakkan lagi jika
siswa banyak yang ribut dalam kelas. Proses pembelajaran yang demikian
membuat siswa yang lain yang sudah mengerti menjadi terganggu.

Proses pembelajaran yang berlangsung selama ini akan berlangsung tidak
efektif dan tidak menyenangkan apabila siswa dalam kondisi yang bingung dalam

menerima materi pembelajaran.



Guru yang menyampaikan materi kurang menggunakan media terkadang
kesulitan dalam menyampaikan materi, sehingga guru menyampaikan materi
secara Vverbalistik. Proses pembelajaran yang demikian membuat proses
pembelajaran tidak menjadi efektif dan tidak efisien, selain itu kurangnya
perhatian siswa pada saat proses pembelajaran berlangsung.

Selanjutnya, kenyataan yang terjadi sekarang ini di SD negeri 5 Pekanbaru
belum maksimalnya kemampuan siswa dalam penguasaan Pelajaran IPA. Hal ini
ditandai dengan belum adanya kemampuan siswa berkomunikasi dengan media.
Kondisi ini mungkin saja terjadi disebabkan oleh belum maksimalnya upaya guru
dalam mengajarkan materi pelajaran IPA.

Pembelajaran yang demikian menyebabkan banyak siswa yang mendapatkan
nilai ulangan harian pada pokok pembahasan tanah di bawah KKM vyaitu hanya
mecapai 55,45, sedangakan nilai KKM untuk mata pelajaran IPA di kelas V
adalah 65. Siswa yang nilai ulangan hariannya di bawah 65 berjumlah 26 orang
dan dapat dikatakan hampir lebih dari setengah dari jumlah siswa yang
mendapatkan nilai di bawah KKM.Jumlah siswa dalam satu kelas adalah 33
orang.

Selain permasalahan di atas, faktor lainnya yang mempengaruhi adalah
kurangnya kemampuan guru dalam menciptakan lingkungan belajar yang
menyenangkan, sehingga kurangnya aktivitas belajar siswa di kelas V SDN 5
Pekanbaru yang nantinya bepengaruh negatif pada hasil belajar. Salah satu
masalah yang dominan dalam pelaksanaan pembelajaran IPA adalah kurangnya

penggunaan alat peraga atau media pembelajaran dalam pembelajaran IPA,



padahal pada pembelajaran IPA lebih banyak mendeskripsikan suatu objek
sedangkan guru hanya menyampaikan berupa materi saja.

Alat peraga atau media pembelajaran merupakan alat bantu yang digunakan
guru dalam berkomunikasi dengan siswanya. Media pembelajaran dapat berupa
benda atau prilaku tertentu yang dapat membantu dan mempermudah bagi siswa
dalam mempelajari suatu materi pembelajaran sehingga siswa berhasil dalam
belajarnya.

Media pembelajaran atau alat peraga adalah suatu yang dapat lebih
memperjelas atau membuat pelajaran lebih konkret dan murid terdorong untuk
belajar serta membuat situasi pengajaran lebih bervariasi.Namun demikian
keberhasilan belajar sangat bertalian dengan sikap dan minat anak terhadap suatu
pelajaran tersebut.

Pembelajaran IPA yang menggunakan strategi ataupun model pembelajaran
yang diterapkan oleh guru ketika proses belajar mengajar di kelas akan sangat
menentukan motivasi,aktivitas dan hasil belajar siswa.Pada zaman sekarang
pendidikan IPA memang diharapkan menjadi tempat bagi siswa untuk
mempelajari dirinya sendiri dan alam sekitarnya serta perkembangannya nanti dan
penerapannya dalam kehidupan sehari-hari. Proses pembelajaran IPA kepada
siswa lebih menekankan kepada pembelajaran langsung dalam bentuk berfikir

secara ilmiah.



Pembelajaran IPA sebaiknya lebih mampu menumbuhkan daya berrfikir,
bekerja dan bersikap ilmiah serta dapat mengkomunikasi sebagai aspek penting
dalam kecakapan hidup, oleh karena itu pembelajaran IPA di tingkat sekolah
dasar lebih menitikberatkan pada pemberian pengalaman belajar secara langsung.

Penyajian materi oleh guru IPA yang abstrak dengan keadaan fisik yang ada
dapat dibantu dengan menggunakan media. Berbagai media dapat digunakan
sebagai perantara dalam pembelajaran IPA, misalnya : media animasi dapat
menurunkan tingkat keabstrakan konsep IPA.

Berkembangya ilmu pengetahuan dan teknologi membawa dampak pada
perubahan yang positif pada dunia pendidikan, oleh sebab itu, sumber daya
manusia harus semangkin ditingkatkan seiring perkembangan teknologi dan
imformasi. Media pendidikan sebagai salah satu sumber belajar yang dapat
menyalurkan pesan sehingga membantu mengatasi berbedaan gaya belajar, minat,
intelegensi, dan keterbatasan daya indra. Pengadaan media pembelajaran ini
sangat dipelukan sebagai upaya guru untuk mendapatkan perhatian dari siswa
dalam memberikan materi pelajaran. Kemampuan guru dalam melakukan
penyesuaian antara materi yang akan diberikan dengan media pembelajaran yang
dipergunakan pada proses mengajar sangat mendukung kearah keberhasilan siswa
dalam menyerap materi pelajaran.

Penggunaan media pembelajaran yang salah akan berpengaruh pada
keseriusan siswa dalam mengikuti pelajaran tersebut. Siswa akan bingung dan

tidak bersemangat mengikuti materi pelajaran yang disajikan guru, apabila ada



media pembelajaran dengan materi pelajaran tidak sejalan atau guru tidak mampu
memanfaatkan media pembelajaran dalam memberikan materi pembelajaran.

Berdasarkan uraian di atas, diketahui pentingnya peranan media dan alat
peraga dalam pembelajaran IPA di kelas V SDN 5 Pekanbaru untuk meningkatkan
aktivitas dan hasil belajar IPA. Namun seperti yang dijelaskan sebelumnya,
penggunaan media dan alat peraga belum sepenuhnya dilakukan bahkan tidak
adanya penggunaan media dalam pembelajaran IPA.

Situasi dan kondisi yang tersebut di atas tidak bisadibiarkan sehingga perlu
dilakukan perbaikan dalam proses pembelajaran agar hasil belajar siswa dapat
meningkat. Penggunaan media animasi akan dilakukan pada pembelajaran, yang
nantinya akan diharapkan siswa dapat belajar memahami konsep IPA dan bagi
guru akan lebih mudah menguasai materi yang akan disampaikan kepada siswa,
oleh karena itu penulis merasa tertarik untuk melakukan Penelitian Tindakan
Kelas (PTK) dengan mengambil judul :“Penggunaan Media Animasi Untuk
Meningkatkan Hasil Belajar IPA Siswa Kelas V SD Negeri 5 Pekanbaru
Tahun Pelajaran 2012/2013”.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, dapat didentifikasi masalah-masalah yang
dapat menyebabkan rendahnya hasil belajar IPA di SD Negeri 5 Pekanbaru. Ada
dua faktor yang mempengaruhi hasil belajar di SD Negeri 5 Pekanbaru yaitu:
Faktor eksternal yang antara lain, media, guru, sarana, dan materi pembelajaran.

Sedangkan Faktor internal meliputi, kreativitas, kognitif, minat, sikap dan bakat.
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Dari hasil pengamatan penulis menemukan faktor-faktor yang menjadi

masalah dalam penelitian ini adalah :

1. Strategi belajar yang digunakan kurang tepat sasaran, khususnya yang
berhubungan dengan media pembelajaran dan metode pembelajaran
cenderung bersifat konvensional, monoton sehingga mengakibatkan
siswa menjadi bosan dan jenuh dalam belajar.

2. Guru lebih cenderung tampil dalam berposisi sebagai satu-satunya
sumber balajar dan tidak bertindak sebagai fasilitator.

3. Motivasi belajar siswa masih kurang karena strategi mengajar guru
kurang menarik minat siswa sehingga banyak siswa yang tidak mencapai
tingkat ketuntasan minimal yang ditetapkan.

4. Proses pembelajaran belum memperhatikan tingkat kreativitas siswa
sebagai dasar untuk dapat menerima pengetahuan yang baru dalam
penbelajaran.

5. Masih rendahnya pengakuan dan pelayanan terhadap perbedaan
individual siswa, sehingga potensi masing-masing peserta didik tidak
berkembang secara optimal.

6. Banyak cara yang ditempuh untuk meningkatkan hasil belajar siswa
diantaranya metode media pembelajaran dan alat peraga Salah satu media
yang digunakan adalah media animasi yang dapat meningkatkan hasil

belajar siswa.
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C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, dapat dirumuskan masalahnya yaitu

1. Apakah dengan penggunaan media animasi dapat meningkatkan hasil
belajar siswa pada mata pelajaran IPA kelas V SD Negeri 5 Pekanbaru
pada Tahun Pelajaran 2012/2013.

2. Apakah dengan penggunaan media animasi dapat meningkatkan aktivitas
belajar siswa pada mata pelajaran IPA kelas V SDNegeri 5 Pekanbaru
pada Tahun Pelajaran 2012/2013?

D. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas maka tujuan Penelitian Tindakan
Kelas(PTK) ini adalah untuk mendeskripsikan seberapa jauh:

1. Penggunaan media animasi dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada
mata pelajaran IPA kelas V SD Negeri 5 Pekanbaru pada Tahun
Pelajaran 2012/2013.

2. Penggunaan media animasi dapat meningkatkan aktivitas belajar siswa
siswa pada mata pelajaran IPA kelas V SD Negeri 5 Pekanbaru pada

Tahun Pelajaran 2012/2013.
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E. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan yang berarti dalam
pemilihan kegiatan pembelajaran IPA, adapun manfaat penelitian ini adalah :
1. Manfaat Teoritis
a. Untuk menambah wawasan pengetahuan dalam bidang pemanfaatan
media animasi dan kreativitas siswa.

b. Dapat dijadikan sebagai kerangka acuan bagi penelitian selanjutnya

yang sejenis dengan penelitian atau variabel lainnya.
2. Manfaat Praktis

a. Sebagai bahan masukan bagi Kepala Sekolah dan instansi terkait
dalam memecahkan masalah pengunaan media animasi dalam rangka
meningkatkan hasil belajar siswa.

b. Sebagai bahan masukan bagi guru yang mengajar dan tenaga
pendidikan lainnya yang menggunakan media animasi sehingga dapat
meningkatkan hasil belajar siswa.

c. Sebagai salah satu kontribusi akademis dalam mengembangkan

konsep teori mengenai penggunaan media pembelajaran IPA.
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Penelitian ini juga berguna untuk:

1. Bagiguru

a. Sebagai acuan guru IPA tentang penggunaan media animasi sebagai

salah satu alternatif untuk meningkatkan hasil belajar siswa.

b. Sebagai strategis pembelajaran yang efektif dan efisien pada materi

yang abstrak diterima oleh siswa.

c. Dapat meningkatkan keterampilan guru dalam menggunakan dan

memilih media animasi yang akan dilaksanakan dalam pembelajaran.

d. Dapat mejadikan motivasi guru untuk menggunakan media animasi

dalam proses pembelajaran.

2. Bagisiswa

a.

Dapat memotivasi siswa untuk memahami pelajaran dari media
animasi yang disajikan sehingga pemahaman siswa pada materi
tersebut dapat menongkat dan belajarnya akan semakin baik.

Pada pembelajaran dengan menggunakan media animasi lebih
bersemangat.

Dapat meningkatkan hasil belajar.



